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BAB III  

METODOLOGI 

3.1 Gambaran Umum Penelitian 

Tugas Akhir yang penulis buat merupakan sebuah film pendek ber-genre drama 

yang berjudul Engklek. Film pendek yang disutradarai oleh Thomas Aquinas Resi 

ini berdurasi 9 menit. Sebagai kepala tim post-production film pendek ini, penulis 

diberi tanggung jawab untuk menyusun adegan dari kumpulan beberapa shot yang 

sudah dihasilkan selama proses produksi. Dalam proses editing ini penulis 

menggunakan semua proses offline editing yang sudah penulis pelajari agar tidak 

ada masalah yang muncul akibat kesalahan teknis dalam editing. 

3.1.1 Sinopsis 

Berikut adalah sinopsis film pendek Engklek : 

San-san (gadis kecil, Tionghoa, 10 tahun) dan kakaknya ( laki-laki, Tionghoa, 21 

tahun) sudah beberapa hari berada di sebuah barak pengungsian. Beberapa 

pengungsi baru saja datang, termasuk Ayu  (gadis kecil, Jawa, 10 tahun) dan 

ibunya (wanita, Jawa, 40 tahun). Ketika sore hari, San-san melihat Ayu duduk di 

depan tempat pengungsian dan mengajaknya bermain, tapi Ayu menolaknya. San-

san bermain dengan pengungsi yang lainnya. Ayu seakan menyesal tidak 

menerima ajakan San-san bermain. San-san melihat Ayu yang terlihat menyesal. 

San-san mengajaknya lagi dan Ayu pun bermain bersama. Mereka langsung 

akrab.  
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Pukul 17.30, ibu Ayu datang untuk menyuruh Ayu mandi dan sholat, 

tetapi Ayu tidak menggubrisnya karena asyik bermain. Sampai ketiga kalinya, ibu 

Ayu marah dan menuduh San-san yang mengajaknya bermain sehingga Ayu 

melupakan sholat. Akhirnya Ayu ikut bersama ibunya masuk.  

Karena merasa bersalah, San-san meminta bantuan kakaknya untuk minta 

maaf kepada ibu Ayu. Pada awalnya, kakaknya tidak mau, tetapi karena San-san 

memaksanya terus, akhirnya mereka minta maaf. Ibu Ayu seakan tidak menerima 

permintaan maaf mereka dengan membawa-bawa masalah lain yaitu perbedaan 

ras. Namun pada akhirnya, ibu Ayu dapat mengerti dan mengijinkan Ayu dan 

San-san bermain bersama lagi. 

3.1.2 Posisi Penulis 

Dalam film pendek dengan judul Engklek ini, penulis diberi tanggung jawab 

untuk melakukan tahapan editing, baik dari offline editing yang berhubungan 

dengan struktur film, sampai pada online editing yang berhubungan dengan 

kualitas gambar dan suara dari film ini. Dalam proses editing, penulis harus dapat 

memastikan bahwa visi dan misi dapat tersampaikan. Penulis juga harus menjaga 

visualisasi emosi yang diciptakan oleh sutradara dan director of photography. 

Penulis juga dibantu oleh rekan Frame Logic Studio dalam proses color grading.
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3.2 Spesifikasi Hardware yang digunakan 

Dalam menyelesaikan proses editing pada film pendek ini, penulis menggunakan 

desktop komputer dengan spesifikasi : 

Processor : Intel i5 2500K 4.5 Ghz 

Memory : Corrsair Vengeance 16 GB DDR3 

VGA  : MSI Geforce GTS 450 1 GB DDR5 

Hardisk : Western Digital 1TB & Western Digital My Book Studio 2TB 

OS  : Windows 7 & Hackintosh Mountain Lion 

3.3 Software yang digunakan 

Berikut beberapa software yang penulis gunakan untuk menunjang proses editing 

film pendek Engklek. 

1. MPEG Streamclip 

Software ini penulis gunakan untuk meng-convert codec footage dari 

kamera. 

2. Adobe Premiere Pro Cs 5.5 

 Software ini digunakan selama proses cutting hingga picture lock. 

3. Final Cut Pro 7 

Software ini penulis gunakan setelah proses picture lock selesai sampai 

proses Fine Cut. 

4. Color 

Software ini penulis gunakan untuk proses color grading. 

5. Compressor 
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Software ini penulis gunakan untuk export hasil akhir editing dan membuat 

beberapa format sesuai kebutuhan. 

3.4 Tahapan Kerja  

3.5.1 Pra Produksi 

Pada tahap ini, penulis sebagai editor mulai mencoba untuk memahami keinginan 

sutradara dan mendalami script. Kemudian penulis juga membuat workflow yang 

bertujuan untuk mempermudah proses editing setelah proses produksi selesai. 

3.5.2 Produksi 

Dalam proses produksi penulis yang juga bertindak sebagai sound recordist dan 

melakukan pencatatan (camera log) untuk mempermudah proses syncronization 

data.  

 

Gambar 3.1 Contoh Camera log 

3.5.3 Pasca Produksi 

3.5.3.1  Pemahaman Script 

Tahap awal yang penulis lakukan sebagai editor adalah memahami ulang 

script dan mencocokkan dengan hasil footage yang sudah ada. Pemahaman 
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script juga dapat membantu editor dalam memvisualisasikan apa yang 

diinginkan oleh sutradara melalui film tersebut karena tugas editor  adalah 

bekerja sama dengan sutradara dan seluruh kru agar visi dan misi dalam 

film tersebut dapat tervisualisasikan. 

3.5.3.2  Getting Media Into Project 

Proses ini merupakan proses pemindahan footage dari media penyimpanan 

kamera digital kedalam komputer agar dapat diproses dengan sistem NLE 

(non-linear editing). Setelah proses load data selesai, penulis melakukan 

proses administrasi, yaitu pengelompokkan footage yang sudah diterima 

dari kamera berdasarkan tiap scene.  

 

 

Gambar 3.2 Proses getting media into project 
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Gambar 3.3 Proses loader data atau capture dan administrasi 

3.5.3.3  Seleksi Footage 

Setelah semua footage dikelompokkan, penulis mulai menyeleksi footage 

yang akan digunakan sesuai dengan camera log yang sudah ditandai “OK” . 

 

Gambar 3.4 Seleksi footage dengan memberi warna label 
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3.5.3.4  Assembly 

Assembly merupakan awal dari proses offline editing. Pada tahap awal 

penulis menyusun footage yang sudah diseleksi menurut camera log. 

Kemudian footage tersebut diurutkan sesuai dengan urutan yang terdapat 

pada script. Namun pada editing film ini penulis melewatkan tahap 

assembly, dan langsung masuk ke tahap rough cut. 

3.5.3.5  Rough Cut 

Tahap ini merupakan proses cutting secara kasar. Pada rough cut tidak 

mengutamakan kualitas gambar, namun lebih fokus kepada penggabungan 

tiap footage agar menjadi suatu alur cerita yang utuh. Hal utama yang 

penulis lakukan adalah menyusun footage sesuai dengan script dan camera 

log yang ada. Setelah proses tersebut selesai, penulis memulai dengan 

menentukan titik awal dan titik akhir dari sebuah footage yang dimasukkan 

ke dalam timeline editing. 

 

Gambar 3.5 Rough Cut 
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3.5.3.6  Fine Cut 

Fine cut merupakan sebuah proses lebih lanjut dari rough cut, yaitu 

merapikan pemotongan tiap shot, tetapi tetap fokus kepada continuity dan 

emosi yang ingin disampaikan kepada penonton melalui pemotongan tiap 

shot.  

3.5.3.7   Picture Lock 

Picture lock merupakan tahapan dimana struktur editing yang diingkan 

sudah didapat, baik dari segi emosi, alur cerita, pacing, serta continuity. 

Pada tahap ini sutradara dapat menentukan apakah struktur editing sudah 

bisa di lock atau dengan kata lain sudah tidak akan diubah lagi.  

Proses Editing..., Regie Bagus, FSD UMN, 2014




